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: Pengembangan Buku Kerja untuk Mata Kuliah ....

step, the prototype was tried out for the college students in nursing major of nursing
program at Health Institute of Bina Husada Palembang in the first semester and was
observed by two observers. The result of research showed that: 1) workbook of Pancasila
subject was designed had valid from experts’ observation 2) the use of the workbook in
learning process didn’t face the obstruction, in the real usage based on the observer and
college student also lecturer, and 3) the workbook is effective that showed from the result
of college students’ learning after follow this learning process.

Keywords: student’s worksheet, constructivism, pancasila subjects

Pendahuluan

Pendidikan Pancasila adalah salah
satu mata pelajaran yang diajarkan di
sekolah mulai dari jenjang pendidikan
dasar sampai dengan pendidikan tinggi.
Pendidikan Pancasila memiliki peran
yang sangat penting karena Pendidikan
Pancasila merupakan pelajaran yang
memfokuskan pada pembentukan diri
dari segi agama, sosial, budaya, dan
bahasa untuk menjadi warga negara
Indonesia yang cerdas dan berkarakter
sesuai yang diamanatkan dalam sila-sila
pada Pancasila dan UUD 1945.

Berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003, tentang Sistem Pendidikan
Nasional, yang diejawantahkan dalam
Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan
yang menetapkan bahwa Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan Tinggi wajib
memuat mata kuliah Pendidikan Agama,
Pendidikan Pancasila dan Pendidikan
Kewarganegaraan, serta Bahasa
Indonesia, serta Bahasa Inggris.

Secara umum Pendidikan
Pancasila merupakan mata kuliah yang
bersifat hapalan. Oleh sebab itu, minat
mahasiswa untuk mem-pelajari mata
kuliah Pendidikan Pancasila sangat
rendah, hal ini disebabkan karena masih
kurangnya bahan ajar yang efektif,
berkelanjutan, dan terarah. Oleh karena
itu, dosen perlu mengenalkan dan

memberikan bahan ajar untuk sarana
berlatih bagi mahasiswa.

Kelemahan-kelemahan
pembelajaran Pendidikan Pancasila
selama ini  adalah kurang
mengikutsertakan mahasiswa dalam
proses pembelajaran. Dosen tidak
mengembangkan berbagai pendekatan
maupun metode dalam pembelajaran.
Kebanyakan dosen menempuh cara
yang mudah saja dengan menggunakan
metode ceramah dan mengandalkan
penghafalan fakta-fakta belaka.

Tingkat pengetahuan sebagian
besar peserta didik berada dalam
kelompok peringkat satu (fakta) dan
peringkat dua (konsep), sedang
generalisasi sebagai peringkat tiga
hampir tidak digunakan. Penye-baran
kawasan tujuan instruksional tidak
memungkinkan peserta didik belajar
aktif. Mata kuliah Pendidikan Pancasila
dan ilmu sosial lainnya sangat
membosankan dan kurang membantu
dalam permulaan di perguruan tinggi
maupun manfaatnya bagi kehidupan
bermasyarakat.

Berdasarkan pengalaman di
lapangan dan analisis dari beberapa
sumber, ternyata masih banyak
pendidik yang belum memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang
memadai untuk memilih dan
mengaplikasikan berbagai metode atau
pendekatan pembelajaran yang mampu
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meningkatkan kegairahan, keaktifan,
kreativitas, dan motivasi belajar siswa.
Disamping itu, tidak jarang mahasiswa
kesulitan dalam menangkap isi pesan
yang disampaikan oleh pendidik selama

berlangsungnya pembelajaran, karena

metode yang digunakan tidak sesuai
dengan karakteristik materi pelajaran
yang disampaikan.

Penyebab lain siswa kurang
bersemangat mengikuti perkuliahan
Pendidikan Pancasila karena dianggap
tidak dapat mengaplikasikan untuk
mengetahui secara lebih jauh apa yang
dipelajarinya, karena itu pembelajaran
Pendidikan Pancasila dianggap hanya
sekedar untuk kepentinggan “sesaat”
tanpa ada manfaat praktis dalam
kehidupan sehari-hari di masyarakat.
Tantangan lain dalam Pendidikan
Pancasila adalah belum menjadi nilai
sosial budaya yang berkembang di
lingkungan masyarakat atau di
lingkungan peserta didik menjadi
sumber belajar. Sehingga kadang kala
peserta didik tidak merespon kej adian—
kejadian yang ada di sekitarnya.

Selama ini penilaian/evaluasi
hanya dilakukan dengan menggunakan
latihan-latihan biasa atau penugasan.
Latihan atau penugasan diberikan
kepada mahasiswa setelah
berlangsungnya proses pembelajaran di
kelas atau dijadikan tugas di rumah.
Pemberian tugas biasanya dilakukan
untuk setiap mahasiswa (tugas
individual), di-antaranya dengan
memberikan soal-scal yang harus
dijawab, maupun memberikan
permasalahan-permasalahan yang
berhubungan dengan materi yang telah
dipelajari di kelas, setelah itu tugas
tersebut didiskusikan bersama pada
pertemuan berikutnya.

Dari pelaksanaannya ternyata
terdapat beberapa kelemahan,

Tyas Masito Mutiara, dkk -

diantaranya mahasiswa kurang atau
bahkan tidak terlibat secara aktif dalam
pembuatan tugas, bahkan ada pula
yang hanya menyalin tugas dari
temannya yang sudah mendapat
jawaban terlebih dahulu, sedangkan
melalui tanya jawab diskusi biasanya
yang bertanya atau yang menjawab
didominasi oleh siswa yang “pandai
bicara” dan yang itu-itu saja. '

Pemilihan terhadap proses
penilaian/evaluasi merupakan bagian
yang penting dalam melihat tujuan.
Agar proses penilaian tersebut dapat
lebih bermakna, maka dosen harus
membuat bahan ajar yang efektif,
berkelanjutan, dan terarah berupa
sebuah buku kerja. Buku kerja
merupakan kompilasi dari buku
panduan, dan kumpulan soal-soal yang
telah dikemas sedemikian rupa yang
dibuat secara bertahap untuk melatih
dan meningkatkan keterampilan
mahasiswa, serta meningkatkan
pemaham-an tentang tahap-tahap
dalam penyelesaian soal (Isra, 2008).

Berdasarkan studi pendahuluan
yang dilakukan penulis melalui
wawancara dengan dosen penanggung
jawab mata kuliah Pendidikan Pancasila
di STIK Bina Husada Palembang
diketahui bahwa selama ini penilaian/
evaluasi hanya menggunakan
penugasan biasa berupa soal-soal yang
ada di buku pedoman ataupun soal-soal
essay yang diberikan oleh dosen akan
tetapi nilai yang dicapai mahasiswa
masih rendah. Sedangkan mata kuliah
Pendidikan Pancasila itu sendiri
merupakan mata kuliah dasar yang
wajib di STIK Bina Husada karena
termasuk kelompok mata kuliah
humaniora.

Sebagai mata kuliah wajib, mata
kuliah Pendidikan Pancasila harus
diikuti oleh semua mahasiswa STIK Bina
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Husada dengan nilai minimal
ketuntasan belajar 70. Tetapi
kenyataannya, hasil belajar yang
diperoleh mahasiswa untuk mata
kuliah Pendidikan Pancasila masih ada
yang dibawah nilai 70. Hal ini dapat
dilihat dari persentase mahasiswa STIK
Bina Husada program studi Ilmu
Keperawatan kelas IK1 dan IK2 yang
telah mengikuti mata kuliah
Pendidikan Pancasila pada semester I
tahun ajaran 2008 - 2009 yang masih
mendapat nilai di bawah angka 70 dan
harus mengikuti remedial dalam
pelaksanaan perkuliahan bloknya.
STIK Bina Husada menerapkan sistem
pembelajaran blok untuk setiap
kelompok mata kuliah. Untuk mata
kuliah Pendidikan Pancasila proses
pembelajaran dilakukan sebanyak tiga
kali pertemuan setiap minggunya
masing-masing pertemuan 2 SKS. Oleh
sebab itu, materi mata kuliah
Pendidikan  Pancasila dapat
diselesaikan dalam waktu tiga bulan.
Pada tabel 1 digambarkan mengenai
prosentase nilai mahasiswa STIK Bina
Husada 2 blok (kelasIK1 dan IK2) tahun
ajaran 2008/2009.

Dari tabel tersebut terlihat nilai
ketuntasan mahasiswa pada mata
kuliah Pendidikan Pancasila semester I
tahun ajaran 2008/2009 menunjukkan
bahwa dari 30 mahasiswa pada masing-
masing kelas baik kelas IK1 maupun
kelas IK2 jumlah mahasiswa yang men-
dapat nilai lebih atau sama dengan 70
lebih sedikit dari mahasiswa yang
mendapatkan nilai yang kurang dari
70. Hasil ini belum mencapai apa yang
diharapkan karena setiap mahasiswa
dapat dikatakan tuntas belajar apabila
telah mencapai nilai minimal 70 dan
secara klasikal baru 43,75%
mahasiswa yang telah memperoleh
nilai minimal 70.

Pengembangan Buku Kerja untuk Mata Kuliah ...

Tabel 1. Hasil Belajar Mata Kuliah
Pendidikan Pancasila Mahasiswa

IK1 dan IK2 STIK Bina Husada
Nilai (%)
Kelas <70 >70
IK1 52,08 47,92
IK2 60,42 39,58

Sumber: Program Studi Ilmu
Keperawatan STIK Bina Husada Tahun
ajaran 2008/2009

Berdasarkan data tersebut,
ternyata rendahnya nilai yang diperoleh
mahasiswa disebabkan banyak faktor,
salah satu diantaranya adalah kurang
terbiasanya mahasiswa dalam proses
evaluasi sehingga soal-soal latihan atau
soal-soal teshanya diselesaikan apabila
tugas tersebut hendak dikumpul atau
akan dibahas bersama ketika
berlangsung kegiatan belajar-mengajar
saja. Untuk mencapai ketuntasan belajar
maka perlu adanya keaktifan
mahasiswa dalam proses penugasan.
Untuk itu perlu dilakukan proses
penugasan yang dapat memberikan
kesempatan mahasiswa dalam
meningkatkan keinginan dan
kemampuan mereka diantaranya
dengan menggunakan bahan ajar yaitu
buku kerja berbasis konstruktivisme.

Buku kerja adalah suatu alat yang
dibuat dengan tujuan untuk
mengajarkan mata kuliah Pendidikan
Pancasila dengan cara yang lebih aktif
dan terarah. Sedang konstruktivisme
adalah salah satu filsafat pengetahuan
yang menekankan bahwa pengetahuan
kita dikonstruksi oleh kita sendiri,
menurut Von Glasserfeld (dalam
Rusiyanti, 2009) diperlukan beberapa
kemampuan yaitu: 1) kemampuan
mengingat dan mengungkapkan
kembali pengalaman, 2) kemampuan
membandingkan,mengambil keputusan
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(justifikasi) mengenai persamaan dan
perbedaan, dan 3) kemampuan untuk
lebih menyukai pengalaman yang satu
daripada yang lain.

Konstruktivisme memandang
bahwa pengetahuan itu tidak dapat
ditransmisi langsung oleh dosen ke
dalam pikiran mahasiswa, melainkan
proses perubahan ini memerlukan
konstruksi aktif siswa. Menurut Driver
dan Bell (dalam Rusiyanti, 2009) untuk
mengkonstruksi makna baru, siswa
harus mempunyai pengalaman
mengadakan kegiatan mengamati,
menebak, berbuat, dan mencoba
bahkan mampu menjawab pertanyaan
“mengapa”. Ahli konstruktivisme juga
beranggapan bahwa pengetahuan itu
diserap oleh mahasiswa tidak secara
pasif dari lingkungan, melainkan ilmu
pengetahuan dibangun oleh individu
siswa melalui tiga aktivitas dasar yaitu
keterlibatan siswa tersebut secara aktif,
refleksi, dan abstrak. Dengan kata lain,
memperoleh pengetahuan merupakan
suatu aktivitas aktif yang dilakukan oleh
individu yang mempunyai tujuan dan
pengetahuan.

Belajar menurut konstruktivisme
adalah “Proses mengasimilasikan dan
menghubungkan pengalaman atau
bahan yang dipelajari dengan
pengertian yang sudah dipunyai
seseorang sehingga pengertiannya
dikembangkan” (Paul, 1997).

Dalam upaya melibatkan peserta
didik secara aktif dalam proses belajar,
Brooks & Brooks (1993)
mengemukakan lima prinsip
pembelajaran konstruktivisme. Kelima
prinsip tersebut adalah: 1)
menghadapkan peserta didik kepada
problem yang saling berkaitan, 2)
membuat struktur pembelajaran lewat
konsep pokok dan di sekitar pikiran
dasarnya, 3) mendorong dan
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menghargai munculnya pandangan
dari dalam diri peserta didik, 4)
kurikulum disesuaikan dengan
kebutuhan dan kemauan peserta didik,
dan 5) selalu menilai kemajuan peserta
didik melalui konteks pembelajaran.

Buku kerja berbasis
konstruktivisme sudah pernah ditulis oleh
seorang mahasiswa Universitas Negeri
Padang (UNP) bernama Isra Nurmai
Yenti dalam tesisnya yang berjudul
Pengembangan Buku Kerja Berbasis
Konstruktivisme pada Perkuliahan
Kalkulus 1 di STAIN Batusangkar pada
tahun 2008. akan tetapi, buku kerja ini
hanya dapat dipergunakan oleh
mahasiswa program studi matematika
karena merupakan buku kerja khusus
mata kuliah matematika.

Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan menghasilkan buku kerja yang
dibuat dengan tujuan agar lebih .
menyesuaikan dengan kondisi yang ada
di STIK Bina Husada. Untuk
mendukung pencapaian kompetensi
mahasiswa, maka digunakan buku ketja
berbasis konstruktivisme dengan maksud
membentuk pemahaman baru dengan
memanfaatkan buku kerja tersebut.

Metodologi Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang
akan diteliti, maka metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian
pengembangan atau Development
Research. Menurut Sugiyono (2008),
penelitian pengembangan adalah
metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu,
dan menguji keefektifan produk
tersebut. Penelitian ini mengembangkan
buku kerja pada mata kuliah
Pendidikan Pendidikan Pancasila.

Model pengembangan yang
digunakan adalah model IDI
(Instructional Development Institute).
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Pengembangan instruksional model IDI
menerapkan prinsip-prinsip pendekatan
sistem. Ada tiga tahapan pendekatan
sistem, yaitu penentuan (define) atau
analisis kebutuhan, pengembangan
(develop), dan evaluasi (evaluate).
(Syukur, 2008). Dalam penelitian ini,
ketiga tahapan tersebut menjadi: tahap
analisis kebutuhan, tahap prototipe, dan
tahap evaluasi.

Khusus tahap ketiga, yaitu tahap
evaluasi yang dilakukan terbagi dalam
tiga tahap, yaitu: tahap uji validitas,
tahap uji praktikalitas, dan tahap uji
efektivitas.

Tahap uji validitas dimulai dengan
proses penilaian ahli (expert review).
Proses validasi disertai dengan diskusi
atau wawancara langsung dengan ahli
mengenai perbaikan yang harus
dilakukan pada prototipe yaitu dengan
cara rancangan buku kerja
dikonsultasikan terlebih dahulu kepada
ahlinya, kemudian rancangan tersebut
dinilai oleh orang-orang yang
berkompeten (validator) yang telah
memahami prinsip pengembangan buku
kerja atau mata kuliah Pendidikan
Pancasila, yaitu dosen Universitas
Sriwijaya dan dosen pengasuh mata
kuliah di Bina Husada Palembang.
Validasi buku kerja ini meliputi 2 macam,
yaitu: validasi isi dan validasi konstruk.
Kegiatan validasi dilakukan dalam
bentuk mengisi lembar validasi prototipe
dan diskusi sampai tercapai suatu kondisi
dimana validator berpendapat bahwa
buku kerja yang dikembangkan sudah
valid dan layak untuk digunakan.

Uji praktikalitas dilakukan
dengan melaksanakan eksperimen
dengan menggunakan perangkat
pembelajaran yang telah direvisi
berdasarkan penilaian oleh validator.
Buku kerja dikatakan memiliki
praktikalitas yang tinggi apabila bersifat

Pengembangan Buku Kerja untuk Mata Kuliah ...

praktis dalam artian mudah digunakan,
mudah pemeriksaan-nya, serta lengkap
disertai dengan petunjuk yang jelas.

Pada tahap uji efektivitas, kegiatan
penelitian  dipusatkan untuk
mengevaluasi apakah prototipe (yang
diujicoba) dapat digunakan sesuai
dengan harapan dan efektif untuk
meningkatkan hasil belajar mahasiswa.
Aspek efektivitas yang diamati dalam
proses perkuliahan di kelas ujicoba
adalah penilaian hasil belajar mahasiswa
yang dilakukan dengan menjawab
semua soal baik soal latihan terbimbing
maupun soal latihan pokok. Subjek uji
coba adalah mahasiwa semester satu
tahun ajaran 2009 - 2010, program studi
ilmu keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan (STIK) Bina Husada
Palembang yang mengambil mata
kuliah Pendidikan Pancasila.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik observasi dan
tes hasil belajar. Observasi digunakan
untuk mengumpulkan data mengenai
ke-validan dan kepraktikalitasan buku
kerja yang telah dikembangkan dalam
pembelajaran mata kuliah Pendidikan
Pancasila pada program studi ilmu
keperawatan STIK Bina Husada
Palembang. Sedangkan tes hasil belajar
diperoleh dari tes keseluruhan yang
diberikan pada akhir pembelajaran.

Hasil Penelitian

Hasil Uji Validitas

Perancangan buku kerja ini yang
telah dikonsultasikan mendapatkan
revisi yang tidak terlalu prinsip antara
lain tentang cover dan penjilidan. Dari
analisis data mengenai validitas isi dan
validitas rancangan/rancangan yang
telah dinilai oleh validator menunjukkan
bahwa validitas buku kerja berbasis
konstruktivisme mata kuliah Pendidikan
Pancasila pada mahasiswa jurusan Ilmu
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Keperawatan STIK Bina Husada
Palembang yang dikembangkan
termasuk dalam kriteria valid, ini
menunjukkan bahwa buku kerja yang
dikembangkan dapat mengukur apa
yang seharusnya diukur dengan tepat,
dan terdapat keterkaitan antar buku
kerja (materi dalam tiap-tiap buku kerja).
Dari pendapat yang diberikan
validator tentang buku kerja berbasis
konstruktivisme mata kuliah Pendidikan
Pancasila pada mahasiswa jurusan Ilmu
Keperawatan STIK Bina Husada
Palembang dikatakan valid dapat dirinci
sebagai berikut: Komentar para
validator terhadap buku kerja berbasis
konstruktivisme mata kuliah Pendidikan
Pancasila adalah:
1. Perancangan buku kerja sudah

sesuai dengan prinsip
pengembangan bahan ajar, menarik
danberdaya guna.

2. Buku kerja yang dikembangkan
sudah bagus dan dapat digunakan
untuk pelaksanaan uji coba
lapangan/terbatas jika buku kerja
tersebut telah direvisi.

Hasil penilaian validator
berdasarkan persentase tertinggi setiap
aspek dinyatakan sebagai berikut:

1. Organisasi buku kerja: kerangka isi
materi dan rangkuman sudah tepat.

2. Format penulisan: Jenis dan ukuran
huruf cocok untuk mahasiswa.

3. Konsep materi yang diberikan sesuai

dengan kurikulum dan
memungkinkan mahasiswa untuk
mudah memahaminya.

4. Penggunaan bahasa sudah
menggunakan kalimat yang jelas
dan sederhana, mudah dipahami.

5. Tlustrasi/gambar jelas dan menarik
serta dapat mewakili pesan yang
ingin disampaikan.
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Hasil Uji Praktikalitas

Setelah buku kerja divalidasi dan
hasilnya sudah valid dengan dilakukan
revisi, maka tahap selanjutnya
dilakukan uji praktikalitas. Untuk
menjawab “Bagaimana praktikalitas
buku kerja berbasis konstruktivisme
pada mata kuliah Pendidikan Pancasila
untuk mahasiswa jurusan Ilmu

Keperawatan STIK Bina Husada

Palembang?” telah dilakukan deskripsi

dan analisis data. Dari analisis data

berdasarkan hasil observasi, wawancara
terhadap dosen dan mahasiswa, kesan
umum mahasiswa menunjukkan bahwa
praktikalitas buku kerja berbasis
konstruktivisme pada mata kuliah

Pendidikan Pancasila untuk mahasiswa

jurusan Ilmu Keperawatan STIK Bina

Husada Palembang adalah praktis.

Untuk membuktikan perangkat
pembelajaran ini praktis, yaitu
berdasarkan hasil analsis data secara
deskriptif pada bab hasil penelitian
sebelumnya.

1. Berdasarkan hasil observasi/
pengamatan dan kesan mahasiswa
terhadap penggunaan perangkat
pembelajaran selama proses
pembelajaran. Secara umum dapat
dinyatakan bahwa penggunaan
buku kerja berbasis
konstruktivisme pada mata kuliah
Pendidikan Pancasila untuk dapat
membantu mahasiswa memahami
modul dan soal-soal, dapat
menstimulasi mahasiswa dalam
mengembangkan kemandirian dan
krativitas dalam memahami buku
kerja berbasis konstruktivisme pada
untuk dan menyelesaikan soal-soal.
Mahasiswa merasa senang belajar
dengan menggunakan buku kerja,
mudah dalam menggunakan buku
kerja.

INOVASI PENDIDIKAN, Vol. 1, No. 2, 151 - 160




2. Berdasarkan hasil wawancara
dengan dosen dan mahasiswa
terhadap penggunaan buku kerja
berbasis konstruktivisme pada mata
kuliah Pendidikan Pancasila untuk
secara umum dapat dinyatakan
bahwa: penggunaan buku kerja
praktis dan menarik, contoh-contoh
soal yang dapat dijadikan pedoman
dalam pengerjaan soal, serta
rangkuman, ilustrasi/gambar yang
menarik.

Hasil Uji Efektivitas

Untuk menjawab pertanyaan
“Bagaimanakah efektivitas dari buku
kerja berbasis konstruktivisme pada
mata kuliah Pendidikan Pancasila untuk
mahasiswa jurusan Ilmu Keperawatan
STIK Bina Husada Palembang?”, maka
telah dilakukan deskripsi dan analisis
data tentang hasil belajar mahasiswa.
Berdasarkan hasil analisis data selama
kegiatan pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan buku kerja
menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan buku kerja
berbasis konstruktivisme mata kuliah
Pendidikan Pancasila pada mahasiswa
jurusan [Imu Keperawatan STIK Bina
Husada Palembang telah mendorong
untuk meningkatkan hasil belajar
mahasiswa. Dengan demikian
pembelajaran dengan menggunakan
buku kerja dapat dikatakan efektif
dalam meningkatkan hasil belajar
mahasiswa.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
dipaparkan di atas, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil validasi dari para validator

menunjukkan bahwa buku kerja
berbasis konstruktivisme yang
dikembangkan untuk perkuliahan

Pengembangan Buku Kerja untuk Mata Kuliah ....

Pancasila sudah valid, artinya buku
kerja telah menilai apa yang
seharusnya dinilai sesuai dengan
kompetensi yang dirumuskan pada
silabus. Validitas buku kerja ditinjau
dari validitas isi dan konstruk.

2. Hasil uji coba yang dilakukan pada
mahasiswa semester I tahun ajaran
2009-2010 Program Studi Ilmu
Keperawatan STIK Bina Husada
Palembang menunjukkan bahwa
buku kerja berbasis konstruktivisme
ini telah praktis, karena buku kerja
ini mudah digunakan, bermanfaat,
menarik, dan pada umumnya
mahasiswa menyenangi dalam
mengikuti kegiatan perkuliahan
dengan menggunakan buku kerja
berbasis konstruktivisme ini.

3. Untuk melihat efektivitas buku kerja
berbasis konstruktivisme, yang
diamati adalah hasil belajar
mahasiswa. Efektivitas yang diamati
pada pelaksanaan perkuliahan mata
kuliah Pendidikan Pancasila dengan
menggunakan buku kerja berbasis
konstruktivisme dalam kategori
sangat baik yaitu 100%, tanpa ada
siswa yang termasuk kategori
“cukup” (0%), “kurang” (0%) dan
kategori “gagal” (0%).

Sesuai dengan kesimpulan di atas,
hal-hal yang disarankan adalah sebagai
berikut:

1. Buku kerja berbasis konstruktivisme
ini dapat dijadikan contoh bagi dosen
dalam mengembangkan buku kerja
yang lain. Perbaikan dan modifikasi
terus dilakukan asal tetap
memperhatikan prinsip
konstruktivisme.

2. Buku kerjaberbasis konstruktivisme
dilaksanakan dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif. Berdasarkan hasil
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penelitian diperoleh bahwa buku
kerja berbasis konstruktivisme
belum dapat mengaktifkan
mahasiswa berkemampuan rendah
Kkhususnya untuk ak&ivitas bertanya
dan mengemukakan pendapat.
Untuk itu, peneliti menyarankan
kepada pihak lain yang ingin
melanjutkan penelitian ini atau
memakai buku kerja ini untuk dapat
menggunakan sirategi lain sehingga
kendala di atas dapat diminimalisir.
3. Buku kerjaberbasis konstrukiivisme
dilakukan pada perkuliahan
responsi.Artin}'athkeniaberbasis
konstruktivisme diberikan setelah
dosen menjelaskan materi. Pihak
lain yang ingin menggunakan buku
kerja ini disarankan. untuk
mencobanya tanpa pemberian
materi perkuliahan terlebih dahulu.
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